ABSTRACT

A library’s transformation based on social inclusion can be understood as a library
that offers information services open to a whole community with a variety of backgrounds,
characteristics, abilities, status, condition, ethnicity and culture to develop its own potential
to support economic well-being. This qualitative research was carried out at UPT
Perpustakaan Proklamator Bung Karno Library to find out the implementation of
transformation of library based on social inclusion, obstacles encountered and efforts to
optimize in order to improve the well-being of the public. The results of the research indicate
that library transformation base on social inclusiveness has been well implemented with
some obstacles the number of participants exceeds the available capacity, budget constraints,
the distribution of participants is not even, including not reaching disability, the limitation of
competent sources, the absence of training or refreshment to the committee (SDM), limited
activities in training, not continuing on the accompaniment of management, marketing, until
market availability according to product segments or business matching, and the stigma of
the community that the library is an exclusive place raises reluctance to visit. The
optimization of the library transformation program based on social inclusion has been
carried out in a manner; conducted pre and post test as well as public satisfaction survey on
the implementation of library Transformation activities based on Social inclusion,
measurement of success rates and search of impact story data of the training results
followed, conducted evaluation process of each end of the activity to see the existing
shortcomings and then improved on the subsequent activities, performed a study on the
impact of the resulting of the activities of the transformation of libraries based on social
inclusion on the community who become participants of such activities, as well new
improvements every year.
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ABSTRAK

Transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial dapat dimaknai sebagai perpustakaan yang
menyediakan layanan informasi terbuka bagi seluruh lapisan masyarakat dari berbagai
macam latar belakang, karakteristik, kemampuan, status, kondisi, suku dan budaya dalam
rangka mengembangkan potensi diri pada masyarakat guna mendukung kesejahteraan
ekonomi. Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di UPT Perpustakaan Proklamator Bung
Karno untuk mengetahui manfaat pelaksanaan transformasi perpustakaan berbasis inklusi
sosial, kendala yang dihadapi dan upaya optimalisasi dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi perpustakaan
berbasis inklusi sosial telah terlaksana dengan baik dengan beberapa kendala seperti jumlah
peserta melebihi daya tampung yang tersedia, keterbatasan anggaran, sebaran peserta belum
merata, antara lain belum menjangkau disabilitas, keterbatasan narasumber yang kompeten,
belum adanya pelatihan atau refreshment kepada panitia (SDM), terbatasnya kegiatan dalam
pelatihan, tidak berlanjut pada pendampingan manajemen, promosi, hingga ketersediaan
pasar sesuai segmen produk atau business matching, serta masih adanya paradigma
masyarakat bahwa perpustakaan merupakan tempat yang eksklusif sehingga menimbulkan

keengganan untuk berkunjung.

Optimalisasi program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial telah dilakukan
dengan cara; melakukan pre dan post test serta survey kepuasan masyarakat terhadap
pelaksanaan kegiatan Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial, pengukuran tingkat
keberhasilan dan pencarian data impact story hasil pelatihan yang dikuti, melakukan proses
evaluasi setiap akhir kegiatan untuk melihat kekurangan yang ada kemudian dilakukan
perbaikan pada kegiatan selanjutnya, melakukan kajian tentang dampak yang dihasilkan dari
kegiatan transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial terhadap masyarakat yang menjadi

peserta kegiatan tersebut, serta adanya perbaikan-perbaikan baru setiap tahunnya.
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